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ABSTRACT 

The aim of this research was to evaluate the use of lemuru fish oil as palm oil substitution in ration on 
broiler performance. This research used 200 Ross broilers day old chick (DOC) is divided into 4 
treatments and 5 replications. This research used a completely randomized design (CRD), where the 
treatments level of palm oil and lemuru fish oil were respectively P0 = rations containing 3% palm oil 
and 0% lemuru fish oil, P1 = rations containing 2% palm oil and 1% lemuru fish oil, P2 = rations 
containing 1% palm oil and 2% lemuru fish oil, P3 = rations containing 0% palm oil and 3% lemuru 
fish oil. The variables observed were feed intake, final body weight, body weight gain, feed conversion 
ratio (FCR), mortality, and income over feed and chick cost (IOFCC). The data were analyzed using 
analysis of variance (ANOVA). The significant result (P<0,05) were followed by Duncan test. The results 
showed a significant effect (P<0.05) in decreasing FCR in the starter period with a higher level of use 
of lemuru fish oil, increasing body weight gain and decreasing FCR in the finisher period with a lower 
level of use of lemuru fish oil, but the treatments did not significantly effect  on performance broiler 
during the age of 35 days. Weight and percentage of internal organs and digestive tract under normal 
conditions, except liver weight. The conclusion of this study was the use of 3% lemuru fish oil can 
improve FCR in the starter phase, but the different level of palm oil and lemuru fish oil until 3 % in 
broiler rations does not affect on broiler performance during the age of 35 days. 

Keywords : broiler, lemuru fish oil, palm oil, performance, Weight  internal organs 

 

ABSTRAK 

Penelitian  bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan kombinasi minyak sawit dan minyak ikan 
lemuru  sebagai bahan pakan sumber energy  dalam ransum terhadap performa dan organ dalam  
ayam broiler umur 35 hari. Penelitian ini menggunakan 200 ekor day old chick (DOC) broiler yang 
dibagi dalam 4 perlakuan dan 5 ulangan. Rancangan acak lengkap digunakan dalam penelitian ini  
dengan perlakuan  ransum yang menggunakan kombinasi minyak kelapa sawit dan minyak ikan 
lemuru masing masing 3:0 (P0); 2:1 (P1); 1:2 (P3) dan 0:3 (P4). Peubah yang diukur adalah performa 
(konsumsi ransum, bobot badan, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan  mortalitas) dan 
organ dalam ayam broiler. Data  dianalisis sidik ragam (Varian), hasil yang signifikan p <0,05, akan 
diuji  Duncan Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan (P<0,05) 
dalam menurunkan konversi pakan periode starter dengan taraf penggunaan minyak ikan lemuru yang 
lebih tinggi, meningkatkan pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi pakan periode 
finisher dengan taraf penggunaan minyak ikan lemuru yang lebih rendah, namun tidak berpengaruh 
siginfikan  terhadap performa ayam broiler yang dipelihara selama 35 hari. Bobot dan persentase 
organ dalam dan saluran pencernaan pada kondisi normal, kecuali bobot hati.  Simpulan penggunaan 
minyak ikan lemuru sebanyak 3% dapat memperbaiki efisiensi pakan periode starter, namun 
perbedaan imbangan minyak kelapa sawit dan minyak ikan lemuru sebanyak 3% dalam ransum tidak 
berpengaruh terhadap performa ayam broiler yang dipelihara selama 35 hari. 
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PENDAHULUAN 

Minyak sebagai bahan pakan  diperlukan di 
dalam ransum unggas sebagai bahan pakan 
sumber energi yang tinggi (Rusmana et al 2008) 
selain jagung di dalam ransum ayam. Kandungan 
energi metabolis minyak sekitar 7000- 7500 
kkal/kg jauh lebih tinggi dibandingkan jagung. 
(NRC 1994). Indonesia mempunyai lahan sawit 
yang sangat luas dan minyak sawit sangat mudah 
diperoleh di pasaran.   Selain minyak  kelapa 
sawit terdapat juga minyak ikan lemuru yang 
merupakan hasil samping dari pengolahan ikan 
lemuru.   Produksi minyak ikan lemuru banyak 
terdapat  di muncar.  

Penggunaan minyak kelapa sawit dan minyak 
ikan lemuru dalam ransum juga berpotensi 
sebagai sumber asam lemak esensial untuk 
unggas (Putri et al. 2022, Sumiati et al. 2016, 
Fanani et al. 2019,  Suseno et al. 2014, Suci et al. 
2020). Asam lemak esensial yang penting untuk 
ayam broiler yaitu ayam lemak linoleat, linolenat 
dan arakhidonat.  Asam lemak linoleat di dalam 
ransum ayam broiler dibutuhkan sebesar 1 % 
untuk pemeliharaan ayam umur 0-8 minggu 
(NRC 1994) sedangkan panduan  spesikasi 
nutrisi ayam broiler starin Ross sebesar 1,25 % 
untuk periode starter (0-10 hari), 1,20 % untuk 
periode grower (11-24 hari)  dan 1 % untuk 
periode Finisher (25 hari sampai dipasarkan 
(Ross 2019).  Asam lemak esensial yang 
tercukupi di dalam tubuh ayam boiler akan 
mempengaruhi performa yang dihasilkan (Cho et 
al. 2013, Gaad et al. 2016.).   

Minyak kelapa sawit mengandung tinggi asam 
lemak unsaturated asam linoleat  sebesar 10 %. 
dan juga mengandung asam lemak linolenat dan 
arakhidonat dalam jumlah yang lebih kecil 
(Mancini et al. 2015).  Kandungan asam linoleat 
minyak kelapa sebesar  (9,2%-11,6%) (Sampath 
et al. 2011). Kandungan asam lemak linoleat dari 
minyak ikan lemuru sebesar 2,95 % (Putri et al. 
2022).  Penggunaan minyak ikan tuna 4 % - 7 % 
yang dikombinasikan dengan eceng gondok 1-4 
% dalam ransum puyuh  periode pertumbuhan 
(0-5 minggu) meningkatkan konsumsi ransum 
dan pertambahan bobot badan (Suci et al. 2020).   

  Asam lemak esensial adalah asam lemak 
yang dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan 
dan fungsi normal semua jaringan yang tidak 
dapat disintesis oleh tubuh.  Fungsi asam lemak 
asam lemak arakhidonat, linoleat dan linolenat  
antara lain berperan penting dalam transpor dan 
metabolisme lemak, fungsi imun, 
mempertahankan fungsi dan integritas membran 
sel. Asam lemak esensial merupakan prekursor 
sekelompok senyawa eikosanoid yang mirip 
hormon, yaitu prostaglandin, prostasiklin, 
tromboksan, dan leukotrien. Senyawa-senyawa 
ini mengatur tekanan darah, denyut jantung, 
fungsi kekebalan, rangsangan sistem saraf, 
kontraksi otot serta penyembuhan luka ( Sartika 
2008, Mousa et al. 2017).) 

Penambahan asam lemak  linoleat pada 
ransum ayam broiler telah diteliti oleh  Gaad et 
al. (2016) yang menyatakan bahwa penambahan 
asam linoleat dalam ransum ayam broiler  0,2 % 
nyata meningkatkan konsumsi ransum dan 
berpengaruh terhadap bobot badan dan FCR 
pada level 0,8 %, 0,6 %, 0,4 % dan 0,2 %. 
Penggunaan minyak ikan lemuru 6 % dalam 
ransum ayam kampung   mempengaruhi profil 
darah  (Fanani et al. 2018). Rusmana et al. 2008 
menyatakan bahwa penggunaan minyak ikan 
lemuru dapat menurunkan kadar kolesterol 
daging, tetapi penggunaannya ditambah dengan 
vitamin E sampai 200 ppm.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pengaruh kombinasi level minyak ikan sawit  dan 
minyak ikan lemuru  sebagai sumber asam lemak 
esensial dalam ransum terhadap performa ayam 
broiler dan organ dalam ayam broiler. 
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MATERI DAN METODE 

Materi 
Anak ayam broiler  umur sehari (DOC)  
digunakan pada penelitian ini  sebanyak 200 
ekor. Ayam broiler dipelihara  selama 35 hari 
pada petak kandang sebanyak  20 petak 
dengan ukuran 1 m x 1 m.  Ayam diberi 
ransum yang sama dengan level kombinasi 
minyak kelapa sawit dan minyak lemuru 
yang berbeda.  Komposisi ransum perlakuan 
terlihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien ransum periode starter dan finisher 

Bahan pakan Ransum Starter (0-18 hari) Ransum Finisher 19-35 hari 

Jagung kuning 57,30 59,20 

Dedak halus 3,00 7,10 

Bungkil kedelai 23,90 16,00 

Meat bone meal 6,00 5,00 

Corn gluten meal 5,00 8,00 

Minyak sawit 3,00 3,00 

Minyak lemuru 0,00 0,00 

CaCO3 0,30 0,30 

Dicalcium phosphate 0,40 0,40 

DL-Methionine 0,20 0,10 

L-Lysine 0,40 0,40 

Premix 0,50 0,50 

Jumlah  100 100 

Kandungan nutrien:   

Bahan kering (%) 88,11 89,19 

Eenergi metabolis (kkal kg-1) 3064,52 3120,00 

Energi bruto (kkal kg-1) 3869,00 4210,00 

Protein kasar (%) 22,65 17,12 

Lemak kasar (%) 5,10 5,11 

Serat kasar (%) 2,48 3,43 

Ca (%)b 0,90 0,78 

P tersedia (%) 0,51 0,45 

Lysine (%) 1,43 1,20 

Methionine (%) 0,62 0,52 

Met + cys (%) 0,95 0,82 

Av. Lys (%) 1,30 1,09 

Av. Met (%) 0,57 0,47 

Av. Met+cys (%) 0,84 0,71 
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Tabel 2 Kandungan asam lemak linoleat ransum perlakuan  

 

Bahan pakan (%) 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 
Asam linoleat (C18:2n6) 0,300 0,214 0,126 0,037 
Asam linolenat (C18:3n3) 0,012 0,015 0,019 0,022 
Asam eikosatrienoat (C20:3n6) 0,000 0,002 0,003 0,005 
Asam arakidonat (C20:4n6) 0,000 0,017 0,032 0,047 
PUFA ꞷ3 0,012 0,270 0,530 0,787 
PUFA ꞷ6 0,300 0,233 0,161 0,089 
ꞷ3 : ꞷ6 1 : 25 1,15 : 1 3,30 : 1 8,84 : 1 

Keterangan : P0 : minyak kelapa sawit 3 %, minyak ikan lemuru 0, P1: minyak kelapa sawit 2 %, minyak ikan lemuru 1 %, 

P2 :minyak kelapa sawit 1 % , minyak ikan lemuru 2 %, P3: minyak kelapa sawit 0 % dan minyak ikan lemuru 3 %  

 

Perlakuan  

Perlakuan yang diberikan terdiri atas empat 
macam ransum yang disusun atas P0 : minyak 
kelapa sawit 3 %, minyak ikan lemuru 0, P1: 
minyak kelapa sawit 2 %, minyak ikan lemuru 1 
%, P2 :minyak kelapa sawit 1 % , minyak ikan 
lemuru 2 %, P3: minyak kelapa sawit 0 % dan 
minyak ikan lemuru 3 %  

 

Rancangan Percobaan  

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas 4 

perlakuan dan 5 ulangan digunakan pada 

penelitian ini.  Perlakuan  terdiri atas ransum 

yang mengandung minyak kelapa sawit dan 

minyak ikan lemuru  dengan level kombinasi 

3% : 0% (P0), 2% : 1% (P1), 1% : 2% (P2), 0% 

: 3% (P3). Sampel untuk organ dalam satu 

perlakuan 5 ekor (satu ulangan 1 ekor). 

Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini 
adalah  

1. Performa ayam yang terdiri dari bobot badan 
akhir, pertambahan bobot badan, konsumsi 
ransum, konversi ransum dan mortalitas.  

2. Persentase bobot dan persentase organ dalam 
ayam yang terdiri dari hati, jantung, ginjal, 
pankreas, empedu.  

3. Persentase bobot organ imunitas  ayam 
broiler (Thimus, Bursa fabrisius, limfa),  

4. Persentase bobot dan panjang relatif saluran 
pencernaan 

 

Analisis Data 

Data penelitian  dianalisis ANOVA dan 

uji lanjut Duncan. 

Prosedur Pelaksanaan 

Ayam dipelihara selama 35 hari dengan 
pemberian ransum dan air minum ad libitum.  
Kandang yang digunakan berupa kandang 
terbuka dengan tempat ransum dan tempat air 
minum manual. Performa ayam broiler yang 
diukur yaitu konsumsi ransum yang diukur  

 

setiap minggu dengan mendapatkan selisih 
pemberian ransum dan sisa ransum. 
Pertambahan boot badan diperoleh setiap 
minggu dengan menimbang ayam setiap 
minggu.iperoleh dengan menimbang ayam pada 
setiap minggunya. Pertambahan bobot badan 
diperoleh dari hasil perhitungan selisih bobot 
badan akhir dan awal minggu. Konversi ransum 
dihitung dengan membagi jumlah konsumsi 
ransum per minggu dan pertambahan bobot 
badan per minggu.   

Pada saat ayam broiler berumur 35 hari 
dilakukan pemotongan sebanyak    Pengambilan 
sampel organ dalam dilakukan pemotongan 
terlebih dahulu. Pemotongan dilakukan setelah 
ayam broiler dipelihara selama 35 hari. 
Pemotongan dilakukan pada perbatasan leher 
dan kepala, dengan memotong vena jugularis, 
arteri karotidea, trachea, dan oesophagus. 
Setelah itu ayam dibiarkan menggantung selama 
1-3 menit hingga darah berhenti menetes. 
Selanjutnya ayam broiler tanpa darah ditimbang, 
lalu dicelupkan ke dalam air panas pada suhu 
lebih kurang 80 ºC kemudian dilakukan 
pencabutan bulu dengan menggunakan mesin 
pencabut bulu. Setelah itu dilakukan 
pengeluaran organ dalam (hati, usus, ginjal, 
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jantung, pankreas, gizzard) serta pemisahan 
organ imunitas dan dipotong bagian kepala, 
leher, dan ceker. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Performa Ayam Broiler selama 

Pemeliharaan 35 hari 

 
Level kombinasi penggunaan minyak ikan 

lemuru sebagai pengganti minyak kelapa sawit 
dalam ransum ayam broiler tidak nyata 

mempengaruhi  bobot badan akhir, pertambahan 
bobot badan, konsumsi ransum dan konversi 
ransum (Tabel 2) selama pemeliharaan 35 hari, 
tetapi menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) 
menurunkan konversi ransum pada periode 
starter dengan level penggunaan minyak ikan 
lemuru 3% yang paling rendah.  Pada periode 
finisher  terdapat  pertambahan bobot badan dan 
penurunan konversi ransum  pada ayam broiler 
paling rendah pada level penggunaan minyak 
ikan lemuru 3 %. 

 

Tabel 3 Performa ayam  selama pemeliharaan 35 hari pada perlakuan level penggunaan minyak kelapa 
sawit dan minyak ikan lemuru yang berbeda 

Peubah 
Umur 

(Hari) 

Perlakuan 
Nilai P 

P0 P1 P2 P3 

Bobot badan 

akhir 

(g ekor-1) 

1 – 21 655,46 ± 44,19 659,24 ± 16,49 683,20 ± 29,09 687,24 ± 36,32 0,341 

22 – 35 1610,55 ± 102.26 1664.95 ± 46,19 1632,83 ± 73,57 1560,79 ± 38,80 0,160 

1 – 35 1610,55 ± 102.26 1664.95 ± 46,19 1632,83 ± 73,57 1560,79 ± 38,80 0,160 

Pertambahan 

bobot badan 

(g ekor-1) 

1 – 21 617,16 ± 44,19 632,58 ± 26,29 644.80 ± 29,09 648.64 ± 36,32 0,493 

22 – 35 955,09 ± 67,41a 994,57 ± 29,79a 949,63 ± 53,84a 873,55 ± 36,40b 0,010 

1 – 35 1572,25 ± 102,25 1627,15 ± 46,19 1594,43 ± 73,57 1522,19 ± 38,80 0,156 

Konsumsi 

ransum 

(g ekor-1) 

1 – 21 967,94 ± 52,90 1057,01 ± 75,07 1000,70 ± 57,72 977,08 ± 51,17 0,125 

22 – 35 1737,49 ± 105,07 1871,99 ± 73,21 1794,98 ± 96,08 1740,30 ± 77,54 0,096 

1 – 35 2705,43 ± 149,19 2929,00 ± 127,46 2795,68 ± 143,16 2717,38 ± 119,13 0,065 

Konversi 

ransum 

1 – 21 1,57 ± 0,06ab 1,67 ± 0,13a 1,55 ± 0,04b 1,51 ± 0,03b 0,022 

22 – 35 1,82 ± 0,03b 1,88 ± 0,08b 1,89 ± 0,06b 1,99 ± 0,09a 0,013 

1 – 35 1,72 ± 0,03 1,80 ± 0,07 1,75 ± 0,05 1,78 ± 0,04 0,108 

Mortalitas 

(%) 

1 – 21 0 6 0 0 - 

22 – 35 0 0 0 0 - 

1 – 35 0 6 0 0 - 

Keterangan : P0 = minyak kelapa sawit 3% , minyak ikan lemuru 0%, P1: minyak kelapa sawit 2%, minyak ikan lemuru 

1%, P2 :  minyak kelapa sawit 1%,  minyak ikan lemuru 2%, P3 :  minyak kelapa sawit 0% dan minyak ikan lemuru 3%, 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata  (P<0,05).

 

Pada pemeliharaan periode starter (umur 1-
21 hari) konsumsi ransum tidak dipengaruhi 
oleh penggunaan minyak minyak kelapa sawit 
dan minyak ikan lemuru tetapi terdapat efisiensi 
penggunaan nutrien ransum pada  pertumbuhan 
ayam broiler pada penggunaan minyak ikan 
lemuru yang lebih tinggi (P3) daripada 
penggunaan minyak kelapa sawit (P0).   Selain 
kandungan asam lemak linoleat diperlukan juga 
keseimbangan antar asam lemak linoleat dan 
linolenat dalam ransum. Menurut Qi et al. (2009) 
dan El-Katcha et al. (2014), perbedaan rasio 
asam lemak linoleat dan asam lemak linolenat  
tidak berpengaruh nyata terhadap performa 
ayam broiler, namun dapat memberikan respon 
terhadap kesehatan dan produk yang dihasilkan.  
Pada Tabel 2 terlihat mortalitas tertinggi pada 
level kombinasi minyak kelapa sawit dan minyak 
ikan 2:1, tetapi mortalitas yang diperoleh bukan 
karena perlakuan tetapi karena kesalahan teknis.  

Pada pemeliharaan periode finisher 
pertambahan bobot badan dengan penggunaan 
minyak lemuru 3 % paling rendah dan konversi 
ransum paling tinggi.  Hal ini perlu ditinjau 
keseimbangan asam lemak esensial lainnya yaitu 
asam lemak linolenat.  Mason dan Clark (2000) 
menyatakan bahwa ransum yang tinggi  asam 
lemak tak jenuh ganda akan mudah teroksidasi 
sehingga mudah menghasilkan peroksida yang 
dapat menyebabkan toksin. Pencegahan 
terhadap teroksidasinya asam lemak tidak jenuh 
ganda ini dengan pemberian antioksidan seperti 
vitamin E (Rusmana et al. 2008). Minyak kelapa 
sawit  mengandung  antioksidan (vitamin E dan 
carotinoid)  (Mancini et al. 2015).  
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Bobot Organ Dalam dan Saluran Pencernaan 
Ayam Broiler Umur 35 Hari 

 

Perlakuan level penggunaan minyak kelapa 
sawit dan minyak ikan lemuru, secara umum 
tidak mempengaruhi bobot organ dalam  dan 
saluran pencernaan ayam broiler umur 35 hari 
tetapi nyata meningkatkan bobot hati (P<0,05) 
(Tabel 3).  Peningkatan bobot hati pada semua 
perlakuan dibandingkan kontrol masih di 
kisaran normal (Djunaidi et al. 2009; Lestari et al. 
2020; Wardono et al.2013; Ukim et al. 2012) 
Pada penelitian ini  hati terutama berperan pada 
metabolisme lemak, tetapi kandungan lemak 
semua ransum perlakuan hampir sama yaitu 5%.    
Pada organ imunitas (Tabel 4) terlihat bobot 
limfa nyata (P< 0,05) meningkat terutama pada 
perlakuan penggunaan minyak ikan lemuru 3 % 
dibandingkan kontrol. Meningkatnya bobot hati 
dan bobot limfa terkait dengan fungsinya di 

dalam tubuh. Selain itu hati juga berperan dalam 
mendetoksikasi racun yang ada di dalam tubuh, 
hal ini masih belum dapat dibuktikan dengan 
penggunaan minyak ikan lemuru 3 % terjadi 
oksidasi asam lemak tidak jenuh sehingga 
terdapat peroksida yang tinggi di dalam tubuh. 
Hal ini diperkuat denagn kandungan asam lemak 
tidak jenuh pada  minyak ikan lemuru lebih tinggi 
dibandingkan dengan minyak kelapa sawit.  

Pada Tabel 5 terlihat  secara umum perlakuan 
penggunaan kombinasi minyak  kelapa sawit dan 
minyak ikan lemuru tidak mempengaruhi 
saluran pencernaan kecuali persentase bobot 
duodenum  yang nyata semakin menurun 
(P<0,05) dengan penggunaan minyak ikan 
lemuru 3 %.  

 

 

 

Tabel 3 Persentase bobot organ dalam ayam broiler umur 35 hari pada perlakuan level   penggunaan 
minyak kelapa sawit dan minyak ikan lemuru yang berbeda 

Peubah 
Perlakuan 

Normal 
P0 P1 P2 P3 

Hati (g) 31,66 ± 2,26 36,72 ± 3,55 32,36 ± 3,04 36,12 ± 4,49 
2,041 

 (%) 1,76 ± 0,11c 2,06 ± 0,19ab 1,81 ± 0,15bc 2,11 ± 0,31a 

Jantung (g) 8,18 ± 1,00 7,78 ± 1,66 7,82 ± 2,13 7,08 ± 1,15 
0,571 

 (%) 0,46 ± 0,05 0,44 ± 0,10 0,44 ± 0,13 0,41 ± 0,05 

Ginjal (g) 10,14 ± 2,05 9,46 ± 1,75 9,60 ± 1,25 9,28 ± 1,32 
0,382 

 (%) 0,56 ± 0,11 0,53 ± 0,09 0,54 ± 0,08 0,54 ±0,05 

Pankreas (g) 5,26 ± 0,11 4,58 ± 0,58 4,80 ± 0,71 4,22 ± 1,30 
0,253 

 (%) 0,29 ± 0,01 0,26 ± 0,03 0,27 ± 0,05 0,24 ± 0,06 

Empedu (g) 1,44 ± 0,38 1,42 ± 0,22 1,52 ± 0,24 1,46 ± 0,47 
0,08-0,092 

 (%) 0,08 ± 0,02 0,08 ±0,01 0,09 ± 0,01 0,08 ± 0,02 

 Keterangan : P0 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 3% dan minyak ikan lemuru 0%, P1 = ransum 

mengandung minyak kelapa sawit 2% dan minyak ikan lemuru 1%, P2 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 1% 

dan minyak ikan lemuru 2%, P3 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 0% dan minyak ikan lemuru 3%, 

Superskrip yang berbeda menunjukkan perberdaan nyata (P<0,05);1 Wardono et al.(2013) Lestari et al. (2020), 3 

Djunaidi et al. (2009).  

 

 

 

 

 

 



Jurnal Peternakan Nusantara ISSN 2442-2541Volume 8 Nomor 2, Oktober 2022 85 

 

 

Tabel 4 Persentase bobot organ imunitas  ayam broiler umur 35 hari pada perlakuan level   
penggunaan minyak kelapa sawit dan minyak ikan lemuru yang berbeda 

Peubah 
Perlakuan 

Normal 
P0 P1 P2 P3 

Thimus (g) 
4,92 ± 

2,24 
4,38 ± 1,48 4,16 ± 1,15 4,00 ± 1,10 

0,11-0,15 

 (%) 
0,28 ± 

0,13 
0,25 ± 0.08 0,23 ± 0,07 0,23 ± 0,05 

Bursa 

Fabrisi

us 

(g) 
0,72 ± 

0,28 
0,62 ± 0,38 1,28 ± 0,76 0,64 ± 0,05 

0,0,5-0,07 

 (%) 0,04 ±0,02 0,04 ± 0,02 0,07 ± 0,04 0.04 ± 0,01 

Limfa (g) 
1,36 ± 

0,51 
2,62 ± 0,77 1,26 ± 0,36 3,08 ± 2,07 0,11-0,15 

P0 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 3% dan minyak ikan lemuru 0%, P1 = ransum mengandung 
minyak kelapa sawit 2% dan minyak ikan lemuru 1%, P2 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 1% dan 
minyak ikan lemuru 2%, P3 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 0% dan minyak ikan lemuru 3%, 
Superskrip yang berbeda menunjukkan perberdaan nyata (P<0,05); Lestari et al. (2020),  
  
 

Tabel 5 Persentase bobot dan panjang relatif saluran pencernaan ayam broiler umur 35 hari pada 

perlakuan level   penggunaan minyak kelapa sawit dan minyak ikan lemuru yang berbeda 

Peubah 

Perlakuan 
              

Normal 
  P0               P1               

P2 

               P3 

Proventri

kulus 
(%) 

0,35 

±0,04 
0,35 ± 0,08 0,40 ± 0.04 

0,38 ± 

0,11 
0,451 

Gizzard (%) 1,52 ± 0,14 1,53 ± 0,09 1,46 ± 0,17 1,56 ± 0,17 3,11 

Duodenu

m 
(%) 0,61 ± 0,03a 0,55 ± 0,11ab 0,48 ± 0,05b 0,48 ± 0,09b 0,81 

 
(cm100 

g-1) 
1,81 ± 0,19 1,76 ± 0,22 1,81 ± 0,09 1,79 ± 0,19  

Jejunum (%) 1,37 ± 0,16 1,11 ± 0,23 1,08 ± 0,17 1,03 ± 0,20 1,80 

 
(cm100 

g-1) 
4,25 ± 0,48 4,44 ± 0,33 4,40 ± 0,38 4,82 ± 0,36  

Ileum (%) 1,08 ± 0,12 0,93 ± 0,17 0,95 ± 0,13 0,73 ± 0,05 1,91 

 
(cm100 

g-1) 
4,60 ± 0,42 4,69 ± 0,55 4,69 ± 0,58 5,00 ± 0,45  

Sekum (%) 0,16 ± 0,03 0,15 ± 0,03 0,16 ± 0,03 0,13± 0,02 0,51 

 
(cm100 

g-1) 
1,03 ± 0,10 1,02 ± 0,08 1,01 ± 0,04 1,02 ± 0,12  

Kolon (%) 0,14 ± 0,03 0,12 ± 0,04 0,12 ± 0,01 0,10 ± 0,01  

 
(cm100 

g-1) 
0,55 ± 0,08 0,57 ± 0,09 0,57 ± 0,04 0,58 ± 0,08  

P0 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 3% dan minyak ikan lemuru 0%, P1 = ransum mengandung minyak 

kelapa sawit 2% dan minyak ikan lemuru 1%, P2 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 1% dan minyak ikan 

lemuru 2%, P3 = ransum mengandung minyak kelapa sawit 0% dan minyak ikan lemuru 3%, Superskrip yang berbeda 

menunjukkan perberdaan nyata (P<0,05);  1Djunaidi et al. (2009),  
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Penggunaan minyak ikan lemuru sebanyak 
3% dalam ransum memberikan dampak positif 
terhadap performa ayam pada periode starter. 
Penggunaan minyak ikan lemuru 3 % dan 
kombinasi  minyak kelapa sawit dan minyak ikan 
lemuru tidak berdampak pada organ dalam dan 
saluran pencernaan.  
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